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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan tentang “Studi
Komparasi Ketentuan Hukum Iddah Dan Ihdad Prespektif UU No.1 Tahun 1974,
Komplasi Hukum Islam, Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam Dan Fiqh”.
Penelitian ini ditulis oleh Miftakhurrohman NIM 2822123022, pembimbing
Dr.H.Asmawi, M.Ag

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketimpangan hasil ijtihat dari
beberapa ulama dalam hal penentuan Iddah dan Ihdad, serta untuk menjawab
mana hukum yang relefan pada saat ini.

Fokus masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah
ketentuan hukum Iddah dan Ihdad perspektif UU No.1 Tahun 1974 ? (2)
Bagaimanakah ketentuan hukum Iddah dan Ihdad perspektif KHI ? (3)
Bagaimanakah ketentuan hukum Iddah dan Ihdad perspektif CLD KHI ? (4)
Bagaimanakah ketentuan hukum iddah dan Ihdad perspektif Fiqh ? (5)
Bagaimanakah komparasi ketentuan hukum Iddah dan Ihdad antara UU No.1
Tahun 1974, KHI, CLD KHI dan Fiqh? Adapun yang menjadi salah satu tujuan
dari penelitian adalah mengetahui Komparasi dan hukum yang relefan pada saat
ini berkaitan dengan Iddah dah Ihdad.

Metode penelitian yang dipakai sebagai pisau analisis dalam skripsi
ini adalah Konten Analisis yang merupakan bentuk pemahaman terhadap gejala-
gejala hukum Iddah dan Ihdad, Komperatif Analisis merupakan perbandingan
antara beberapa hukum yang berkaitan dengan Iddah dan Ihdad.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa beberapa hukum mempunyai
analisis yang berbeda tentang ketentuan hukum Iddah dah Ihdad diantaranya
adalah :

1. Iddah menurut UU No 1 Tahun 1974 wajib dilakukan oleh seorang
perempuan dengan berlandaskan kepastian hukum dan tidak mengatur
ketentuan hukum Ihdad karena sudah menjadi satu kesatuan dengan hukum
Iddah.

2. Iddah dan Ihdad menurut KHI wajib dilakukan oleh seorang perempuan
agar mengetahui kebersihan rahim seorang wanita sedangkan Ihdad menurut
KHI bedasarkan Kemaslakhatan selain wajib dilaksanakan oleh seorang
perempuan juga dilaksanakan oleh seorang laki – laki secara kepatutan.

3. Iddah dan Ihdad menurut CLD KHI wajib dilakukan oleh seorang laki-laki
maupun seorang perempuan dengan berlandaskan Keadilan Gender (al-
musawah al-jinsiyyah) dan Kesetaraan Gender (gender equality).

4. Iddah dan Ihdad menurut kaca mata Fiqh terjadi berbedaan pendapat,
jumhur perpendapat Iddah dan Ihdad wajib untuk seorang perempuan bukan
untuk laki-laki kecuali Wahbah Zuhaili yang mengatakan adanya Sibhul
Iddah untuk laki-laki dan Imam Hanafi yang mengatakan “wanita Dzimmi
dan yang masih kecil tidak harus menjalani Ihdad, sebab mereka berdua
adalah orang-orang yang tidak dikenai kewajiban (qhoiru mukallaf).

5. Komparasi antara UU No.1 Tahun74, KHI, CLD KHI dan Fiqh memiliki
persamaan dalam hal pengertian dari Iddah dan Ihdad dan dalilnya,
sedangkan hal yang berbeda adalah dalam segi asasnya. Sedangkan secara
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Al-Adah sesuai dengan kondisi pada masyarakat apabila tidak melakukan
ketentuan Iddah dan Ihdad menimbulkan dorurot yang lebih maka
seyogyanya hal tersebut dilakukan walaupun tidak ada dalil yang
mengaturnya



xv

ABSTRACT

This thesis is the result of research literature on "Comparative Study of
Legal Provisions Iddah And Ihdad Perspective UU No. 1 year 74, KHI, KHI CLD
and Fiqh". This study was written by Miftakhurrohman NIM 2822123022,
counselors Dr.H.Asmawi, M.Ag

This research is motivated by the imbalance results from some scholars of
ijtihad in determining Iddah and Ihdad, as well as to answer where the relevant
law at this time.

The problem of this thesis is (1) How does the legal provisions Iddah and
Ihdad perspective UU No. 1 year 74? (2) How does the legal provisions Iddah and
Ihdad KHI perspective ? (3) How do the provisions of the laws Iddah and Ihdad
of perspective CLD KHI ? (4) How does the legal provisions Iddah and Ihdad
Fiqh perspective? (5) How comparative legal provisions Iddah and Ihdad between
CLD KHI, KHI, Positive Law and jurisprudence ? As for the one purpose of the
study was to determine the legal and relefan Comparison at this time with regard
to iddah and ihdad. The method of analysis used as a knife in this thesis is Content
Analysis which is a form of understanding of the symptomss of law Iddah and
Ihdad, Comparative analysis is a comparison of some of the laws relating to Iddah
and Ihdad,

The study concluded that some laws have a different analysis of the
provisions of the law Iddah and Ihdad among others are :

1. Iddah according to Law No. 1 of 1974 shall be performed by a woman on
the basis of legal certainty and does not regulate the legal provisions Ihdad
because it has become an integral part of the law on the waiting period.

2. Iddah and Ihdad by KHI shall be carried out by a woman in order to
determine the cleanliness of the womb of a woman while Ihdad by KHI
Based on the Al-Maslkhah in addition must be carried out by a woman
was also carried out by a mans man of decency.

3. Iddah and Ihdad according to KHI CLD must be done by a man or a
woman on the basis Gender Justice (al-Musawah al-jinsiyyah) and Gender
Equality (gender equality).

4. Iddah and Ihdad according goggles Fiqh disagree, jumhur believes the
waiting period and Ihdad obligatory for a woman not to men except
Wahbah Zuhaili who say their Sibhul waiting period for men and Imam
Hanafi said "women dhimmis and younger are not must undergo Ihdad,
because both of them are people who are not subject to liability (qoiru
mukallaf).

5. Comparison between Law No.1 of 74, KHI, CLD KHI and Fiqh have
similarities in terms of the notion of the waiting period and Iddah and
argument, while different things are in terms of its principle. While the Al-
Adah accordance with the conditions in the community if it did lead to the
provisions of the waiting period and Ihdad dorurot more then should it be
done even if there are no arguments set.
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In addition to the description above Iddah and Ihdad analyzed  using Al –
Adah where law Iddah and Ihdad don'ts when if a man does not do is actually
creating excessive impact or slander on the people, therefore, the law allowed a
man do Iddah and Ihdad.


